Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Sejarah Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SEJARAH — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Sejarah

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 4: Islamisasi dan Jaringan Kerajaan Islam di Nusantara

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis dinamika politik dan ekonomi kesultanan-kesultanan Islam di Nusantara.
Peserta didik mampu menelaah strategi perjuangan kerajaan Islam dalam menghadapi ekspansi imperialisme barat awal.
Peserta didik mampu mengidentifikasi wujud integrasi sosial dan akulturasi budaya masa Islam di Indonesia.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran perkembangan kesultanan-kesultanan Islam di Nusantara (Samudera Pasai, Aceh Darussalam, Demak, Mataram Islam, Banten, Gowa-Tallo, Ternate-Tidore), diplomasi maritim melawan kolonialisme awal Portugis/VOC, serta akulturasi sastra babad dan hikayat.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Kesultanan Islam di Sumatra (Samudera Pasai dan Aceh Darussalam)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis sistem mata uang dirham emas Pasai, kepemimpinan Sultan Iskandar Muda, dan militer maritim Aceh.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Kesultanan Islam di Jawa (Demak, Banten, Cirebon, Mataram Islam)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah peranan Raden Patah, Sultan Trenggana, Sultan Ageng Tirtayasa, dan penyerangan Sultan Agung ke Batavia.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Kesultanan Maritim Indonesia Timur (Gowa-Tallo, Ternate, Tidore)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis Hukum Maritim Amanna Gappa, perlawanan Sultan Hasanuddin (Ayam Jantan dari Timur), dan persekutuan Uli Lima/Uli Siwa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Akulturasi Sosial-Budaya Islam Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengkaji kaligrafi nisan, seni pertunjukan Sekaten, sastra suluk/babad, dan hukum adat bersendikan syarak.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Kerajaan Islam pertama di Kepulauan Indonesia yang telah mencetak mata uang koin emas sendiri (*Deureuham / Dirham*) sejak abad ke-13 adalah...
Kesultanan Demak
Kesultanan Samudera Pasai
Kesultanan Mataram
Kesultanan Banjar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Samudera Pasai di bawah Sultan Malik As-Saleh adalah kesultanan Islam pertama di nusantara dengan ekonomi maritim berorientasi koin emas dirham.
2. Raja Kesultanan Mataram Islam yang memimpin dua kali serangan besar pasukan gabungan untuk menggempur benteng VOC di Batavia pada tahun 1628 dan 1629 adalah...
Panembahan Senopati
Sultan Agung Hanyokrokusumo
Amangkurat I
Sultan Trenggana
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sultan Agung adalah penguasa Mataram berwawasan agung yang gigih menyerang markas VOC di Batavia demi kedaulatan tanah Jawa.
3. Julukan 'Ayam Jantan dari Timur' (*de Haantjes van het Oosten*) diberikan oleh pihak kolonial Belanda kepada pemimpin Kesultanan Gowa-Tallo yang pemberani, yaitu...
Sultan Baabullah
Sultan Hasanuddin
Sultan Nuku
Aru Palaka
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sultan Hasanuddin dijuluki Ayam Jantan dari Timur karena kegigihan dan keberanian pasukannya mempertahankan hegemoni Makassar di Laut Flores.
4. Persekutuan dagang kepulauan Maluku yang terdiri atas lima kerajaan di bawah kepemimpinan Kesultanan Ternate dikenal dengan sebutan...
Uli Lima
Uli Siwa
VOC
Dewan Sanga
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Uli Lima (persekutuan 5) dipimpin oleh Ternate, sedangkan Uli Siwa (persekutuan 9) dipimpin oleh Kesultanan Tidore.
5. Sistem perpaduan hukum adat dan ajaran Islam di Minangkabau yang melahirkan prinsip harmoni sosial dirumuskan dalam pepatah...
Bhinneka Tunggal Ika tan hana dharma mangrwa
Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah
Mikul dhuwur mendhem jero
Sadumuk bathuk sanyari bumi
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Falsafah *Adat basandi syarak, syarak basandi Kitabullah* menjadi pondasi kokoh integrasi adat Minang dengan nilai-nilai syariat Islam.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Sejarah • Bab 4: Islamisasi dan Jaringan Kerajaan Islam di Nusantara
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Kesultanan Islam di Sumatra (Samudera Pasai dan Aceh Darussalam)
Petunjuk: Menganalisis sistem mata uang dirham emas Pasai, kepemimpinan Sultan Iskandar Muda, dan militer maritim Aceh.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Kesultanan Islam di Jawa (Demak, Banten, Cirebon, Mataram Islam)
Petunjuk: Menelaah peranan Raden Patah, Sultan Trenggana, Sultan Ageng Tirtayasa, dan penyerangan Sultan Agung ke Batavia.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Kesultanan Maritim Indonesia Timur (Gowa-Tallo, Ternate, Tidore)
Petunjuk: Menganalisis Hukum Maritim Amanna Gappa, perlawanan Sultan Hasanuddin (Ayam Jantan dari Timur), dan persekutuan Uli Lima/Uli Siwa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Akulturasi Sosial-Budaya Islam Nusantara
Petunjuk: Mengkaji kaligrafi nisan, seni pertunjukan Sekaten, sastra suluk/babad, dan hukum adat bersendikan syarak.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Kehadiran kesultanan-kesultanan Islam di berbagai simpul maritim nusantara mempercepat integrasi ekonomi antarwilayah dan melahirkan poros kekuatan maritim baru. Samudera Pasai dan Kesultanan Aceh Darussalam berdiri gagah sebagai Serambi Makkah di gerbang barat Selat Malaka.
Di Pulau Jawa, Kesultanan Demak merintis peradaban Islam dengan dukungan dewan Walisongo, yang kemudian diteruskan oleh Kesultanan Banten dan Kesultanan Mataram Islam di bawah Sultan Agung yang gigih membendung hegemoni kolonial VOC di Batavia.
Kekuatan maritim di kawasan timur nusantara dipimpin oleh Kesultanan Gowa-Tallo di Makassar serta Kesultanan Ternate dan Tidore di Maluku. Interaksi antarkerajaan melahirkan jaringan keilmuan ulama, perpaduan aksara Pegon, dan perlawanan patriotik mempertahankan kedaulatan tanah air.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Samudera Pasai
	Kerajaan Islam pertama di Nusantara yang terletak di pesisir utara Aceh pada abad ke-13 dengan raja pertama Sultan Malik As-Saleh.

	Sultan Iskandar Muda
	Penguasa terbesar Kesultanan Aceh Darussalam (1607–1636) yang berhasil memperluas wilayah kekuasaan dan memperkuat armada militer maritim.

	Perjanjian Bongaya
	Perjanjian damai tahun 1667 antara Sultan Hasanuddin dari Gowa-Tallo dengan pihak VOC Belanda pimpinan Cornelis Speelman.

	Uli Lima dan Uli Siwa
	Dua persekutuan perniagaan kesultanan di Kepulauan Maluku: persekutuan lima bersaudara pimpinan Ternate dan persekutuan sembilan pimpinan Tidore.

	Aksara Pegon
	Aksara Arab yang dimodifikasi untuk menuliskan bahasa Jawa, Sunda, atau Madura dalam tradisi literasi pesantren nusantara.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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